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Studi ini dilakukan untuk menganalisis efektivitas pemanfaatan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis Project-Based Learning (PjBL) yang dihubungkan
dengan kearifan lokal Payakumbuh terhadap kinerja ilmiah siswa pada materi
bioteknologi Fase E SMA. Studi ini menerapkan pendekatan kuasi-eksperimen
dengan desain kelompok kontrol tidak setara. Peserta penelitian terdiri dari 68
siswa yang dibagi menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data dikumpulkan
melalui pretest dan posttest yang kemudian dianalisis dengan uji normalitas, uji
homogenitas, uji t Independent Samples, serta analisis N-Gain. Hasil analisis
mengindikasikan bahwa rata-rata nilai siswa di kelas eksperimen meningkat dari
40,91 menjadi 62,41, sedangkan di kelas kontrol naik dari 41,97 menjadi 56,29.
Uji hipotesis mendapatkan nilai signifikansi 0,041 (p < 0,05), yang menunjukkan
adanya perbedaan hasil di antara kedua kelompok. Nilai N-Gain pada kelas
eksperimen mencapai 36,98% dalam kategori sedang, sementara kelas kontrol
mendapatkan 23,98% dengan kategori rendah. Hasil penelitian mengindikasikan
bahwa penggunaan LKPD yang berbasiskan PjBL yang dikombinasikan dengan
kearifan lokal Payakumbuh dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
berarti serta mendukung peningkatan kinerja akademik peserta didik dalam
pembelajaran bioteknologi.

ABSTRACT
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This study was conducted to analyze the effectiveness of using Project-Based
Learning (PjBL)-based Student Worksheets (LKPD) linked to the local wisdom of
Payakumbuh on students’ academic performance in high school Phase E
biotechnology. This study employed a quasi-experimental approach with an unequal
control group design. The study participants consisted of 68 students divided into an
experimental class and a control class. Data were collected through pretests and
posttests, which were then analyzed using normality tests, homogeneity tests, an
independent samples t-test, and N-Gain analysis. The analysis results indicated that
the average student score in the experimental class increased from 40.91 to 62.41,
while in the control class it rose from 41.97 to 56.29. The hypothesis test yielded a
significance value of 0.041 (p < 0.05), indicating a significant difference in outcomes
between the two groups. The N-Gain value for the experimental class reached
36.98%, falling into the moderate category, while the control class achieved 23.98%,
falling into the low category. The research results indicate that the use of PjBL-
based worksheets combined with the local wisdom of Payakumbuh can provide a
more meaningful learning experience and support improvements in students’
academic performance in biotechnology education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan berfungsi sebagai alat untuk mempersiapkan siswa agar siap
menghadapi berbagai tantangan kehidupan melalui pengembangan wawasan, sikap, dan
kemampuan yang relevan dengan tuntutan masyarakat zaman sekarang. Selain
penguasaan materi, proses belajar diharapkan dapat membentuk kemampuan berpikir
kritis yang diperlukan di abad ke-21. Dalam praktiknya, pendidikan tidak hanya
menekankan pemahaman konsep, tetapi juga pengembangan keterampilan yang sesuai
dengan tuntutan abad ke-21, termasuk kemampuan berpikir Kkritis, kreativitas,
kerjasama, dan komunikasi. (Fitri et al., 2024).

Biologi merupakan ilmu yang mempelajari berbagai aspek kehidupan, sehingga
proses  belajarnya perlu  melibatkan kegiatan ilmiah  secara  langsung. Melalui
aktivitas observasi, penelitian, dan eksperimen, siswa dapat mengembangkan
pemahaman konsep yang lebih mendalam dibandingkan sekadar menerimanya secara
teoritis. Oleh karena itu, pembelajaran seharusnya memberikan peluang kepada siswa
untuk melakukan pengamatan, eksperimen, analisis data, dan menarik Kesimpulan
berdasarkan kenyataan ilmiah. Salah satu aspek yang harus dikembangkan dalam
pembelajaran biologi adalah kemampuan ilmiah siswa yang mencakup kemampuan
untuk merumuskan masalah, menyusun hipotesis, melakukan eksperimen, mengolah
data, serta menyampaikan hasil penelitian. (Kusumastuti et al., 2020).

Hasil pengamatan awal di SMA Negeri 1 Kecamatan Akabiluru menunjukkan
bahwa pembelajaran bioteknologi masih didominasi oleh metode tradisional, sehingga
siswa cenderung bersikap pasif dan kurang berpartisipasi dalam kegiatan ilmiah.
Keadaan ini berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam mengembangkan
keterampilan proses sains dan kemampuan ilmiah. Oleh karena itu, diperlukan inovasi
dalam bahan ajar yang dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam proses belajar.Salah
satu alternatif yang dapat digunakan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Project-Based Learning (PjBL). Model PjBL memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar melalui proyek yang berkaitan dengan permasalahan nyata
sehingga dapat meningkatkan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan
kolaboratif peserta didik (Fitri et al., 2024). Selain itu, LKPD berbasis PjBL mampu
membimbing peserta didik dalam melaksanakan Kkegiatan pembelajaran secara
sistematis dan mandiri (Amalia & Isnawati, 2023).

Integrasi pengetahuan lokal dalam pendidikan juga menjadi salah satu
pendekatan untuk memperdalam arti dari proses belajar. Pengetahuan lokal bisa
mengaitkan konsep-konsep biologi dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga
pembelajaran terasa lebih relevan. Dalam pembelajaran bioteknologi, penerapan
pengetahuan lokal dari Payakumbuh dilakukan melalui proyek pembuatan nata de pina
yang memanfaatkan sumber daya setempat sebagai bahan ajar. Pemanfaatan
pengetahuan lokal terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan
semangat belajar siswa karena materi menjadi lebih dekat dengan lingkungan mereka
(Cahyani et al., 2023).



METODE

Penelitian dilaksanakan dengan pendekatan kuasi eksperimen menggunakan
rancangan nonequivalent control group design. Rancangan ini dipilih karena peneliti
tidak melakukan pengacakan subjek secara penuh, namun tetap membandingkan
kelompok perlakuan dan kelompok pembanding untuk melihat pengaruh penerapan
LKPD yang dikembangkan

Penelitian ini melibatkan siswa Fase E dari SMA Negeri 1 Kecamatan Akabiluru.
Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, masing-masing dengan 34 siswa. Untuk kelas
eksperimen, perlakuan diberikan melalui LKPD berbasis proyek yang mengintegrasikan
kearifan lokal Payakumbuh. Untuk kelas kontrol, perlakuan diberikan melalui model
Discovery Learning.

Alat penelitian berupa sebelum pembelajaran (pretest) dan setelah pembelajaran
(posttest). Analisis N-Gain, uji normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas Levene, uji
hipotesis sampel independen, dan uji t-test uji sampel digunakan untuk menganalisis
data untuk menentukan tingkat peningkatan hasil belajar siswa. Keputusan dibuat
berdasarkan taraf signifikansi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil penelitian mengenai efektivitas LKPD berbasis
Project-Based Learning (PjBL) terintegrasi kearifan lokal Payakumbuh terhadap kinerja
ilmiah peserta didik pada materi bioteknologi Fase E SMA. Data penelitian diperoleh
melalui tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) yang diberikan kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan uji normalitas,
homogenitas, uji hipotesis, serta uji N-Gain untuk mengetahui tingkat peningkatan
kinerja ilmiah peserta didik setelah diberikan perlakuan. Hasil analisis data tersebut
disajikan sebagai berikut.

Deskripsi Data

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai pada kedua kelas setelah
pembelajaran.

Tabel 1. Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest

Kelas Pretest Posttest Peningkatan
Eksperimen 40,91 62,41 21,50
Kontrol 41,97 56,29 14,32

Peningkatan nilai pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Kinerja [lmiah Peserta Didik
Test of Normality
Shapiro Wilk



Data Kelas Statistic df Sig.

Pretest Kontrol 0,938 34 0,054
Posttest Kontrol 0,966 34 0,351
Pretest Eksperimen 0,958 34 0,210
Posttest Eksperimen 0,990 34 0,989

Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan seluruh data memiliki nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 sehingga data berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Kinerja [Imiah Peserta Didik

Test of Homogeneity of Variance

Hasil Levene Statistic dfl df2 Sig.

Based on mean 0,038 1 66 0,847

Nilai signifikansi Levene Test sebesar 0,847 (p > 0,05) yang menunjukkan bahwa
varians kedua kelompok homogen.

Uji Hipotesis

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Kinerja [Imiah Peserta Didik

Independent Samples Test

t hitung df Sig. (2-tailed)
Variabel

-2,079 66 0,041
Hasil belajar

Hasil Independent Sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,041 (p < 0,05).
Dengan demikian H, ditolak dan H; diterima.

Uji N-Gain
Tabel 5. Hasil Uji N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol
Kelas Rata-rata N-Gain (%) Kategori
Eksperimen 36,98 Sedang
Kontrol 23,98 Rendah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis proyek (PjBL)
dan kearifan lokal Payakumbuh meningkatkan kinerja ilmiah peserta didik pada materi
bioteknologi. Hasil uji hipotesis, yang menunjukkan perbedaan signifikan antara
kelompok eksperimen dan kontrol, serta nilai posttest rata-rata kelas eksperimen yang
lebih tinggi. Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan LKPD berbasis proyek dapat
menghasilkan pengalaman belajar yang lebih aktif, yang memungkinkan peserta didik
memiliki kesempatan yang lebih besar untuk meningkatkan kemampuan ilmiahnya.

Peningkatan hasil ilmiah pada kelompok eksperimen terkait dengan ciri-ciri
LKPD yang dirancang untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.



Melalui LKPD itu, siswa diarahkan untuk mengenali masalah, mengumpulkan informasi
yang terkait, melakukan pengamatan, dan menarik kesimpulan berdasarkan data yang
didapat. Keterlibatan langsung dalam berbagai tahap pembelajaran tersebut membantu
siswa memahami konsep bioteknologi sambil melatih keterampilan ilmiah yang
dibutuhkan dalam proses belajar sains. Temuan ini sejalan dengan penelitian Akmala et
al. (2025) yang menyebutkan bahwa penerapan LKPD berbasis eksperimen dapat
memperbaiki hasil belajar dan mengembangkan keterampilan proses sains siswa.

Selain itu, model PjBL memberikan peluang kepada siswa untuk belajar melalui
penyelesaian proyek yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam
penelitian ini, siswa tidak hanya mempelajari teori bioteknologi, tetapi juga menerapkan
konsep yang dipelajari melalui kegiatan proyek yang terorganisir. Kegiatan itu
mendorong siswa untuk saling berkolaborasi, berbagi ide, dan menyelesaikan masalah
secara mandiri. Proses ini secara tidak langsung mengasah kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, dan keterampilan kolaborasi yang merupakan elemen penting dari kinerja
ilmiah. Hasil ini sejalan dengan pendapat Fitri et al. (2024) yang menyatakan bahwa
penggunaan model PjBL berperan dalam peningkatan kreativitas, kemampuan analisis
kritis, serta keterampilan kolaborasi siswa.

Penerapan LKPD juga didukung oleh integrasi kearifan lokal Payakumbuh dalam
proses pembelajaran. Proyek pembuatan nata de pina dalam kegiatan pembelajaran
memberi kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan konsep bioteknologi dengan
fenomena yang ada di lingkungan sekitar. Pembelajaran yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari biasanya lebih mudah dimengerti karena siswa dapat langsung melihat
kegunaan dan penerapan konsep yang dipelajari. Situasi ini menjadikan proses belajar
lebih berarti dan meningkatkan partisipasi siswa selama kegiatan pembelajaran.
Temuan ini sejalan dengan studi Cahyani et al. (2023) yang menyatakan bahwa
penerapan kearifan lokal dalam pendidikan dapat meningkatkan pemahaman konsep
serta memberikan pengalaman belajar yang lebih relevan.

Nilai N-Gain yang lebih tinggi di kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan peserta didik terjadi dengan lebih efektif
setelah mengikuti pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PjBL yang terintegrasi
dengan kearifan lokal. Walaupun kedua kelas menunjukkan kemajuan dalam hasil
belajar, kelas eksperimen mendapatkan peningkatan yang lebih signifikan. Ini
menandakan bahwa pembelajaran yang fokus pada partisipasi aktif siswa melalui
proyek lebih sukses dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya berorientasi pada
penyerahan materi. Temuan itu didukung oleh studi Manasikana dan Rahayu (2025)
yang mengungkapkan bahwa penerapan LKPD berbasis PjBL dapat meningkatkan
beragam kompetensi siswa, termasuk literasi sains dan pemahaman konsep.

Keberhasilan penerapan LKPD yang berorientasi PjBL dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk
melakukan penyelidikan, berdiskusi, dan menciptakan produk dapat meningkatkan
kinerja ilmiah dengan cara yang lebih menyeluruh. Dalam proses belajar, siswa tidak
hanya diharuskan untuk memahami teori, tetapi juga menerapkan pengetahuan yang



dimiliki dalam menyelesaikan tugas proyek. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mendapatkan pengalaman belajar yang lebih mendalam,
sehingga kemampuan ilmiah yang dimiliki bisa berkembang secara berkelanjutan.
Temuan ini selaras dengan studi Herliyanti et al. (2024) yang mengungkapkan bahwa
penggunaan PjBL dalam pengajaran biologi dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa
dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran dengan baik.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, penggunaan LKPD berbasis Project-Based
Learning yang dipadukan dengan kearifan lokal Payakumbuh terbukti memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kinerja ilmiah peserta didik pada materi
bioteknologi. Sehingga LKPD yang dikembangkan dapat dijadikan alternatif bahan ajar
untuk mendukung pembelajaran biologi yang lebih kontekstual dan berorientasi pada
aktivitas ilmiah.

Saran

Guru disarankan menggunakan LKPD berbasis Project-Based Learning
terintegrasi kearifan lokal sebagai alternatif bahan ajar dalam pembelajaran biologi.
Sekolah diharapkan mendukung pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
penelitian serupa pada materi dan jenjang pendidikan yang berbeda.
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